
Pentingnya  
mempertahankan 
bahasa pertama 

Kalau di rumah atau dalam keluarga, Anda memakai 
bahasa lain selain bahasa Inggris, sangat dianjurkan 
sedini mungkin Anda membantu anak-anak 
berbicara dan membaca dalam bahasa asli Anda 
sendiri, sebagaimana dalam bahasa Inggris.

Membina ketrampilan membaca dalam bahasa pertama 
akan mendukung kemampuan membaca anak Anda dalam 
bahasa Inggris. Semua ketrampilan yang diperoleh dalam 
satu bahasa akan berguna juga dalam bahasa lain. 

Siswa yang mempertahankan bahasa pertama cenderung 

• lebih memahami sistem bahasa pada umumnya

• mendapat keuntungan dari kemiripan kata, ucapan, ejaan 
atau tata bahasa. Bahkan kalau satu bahasa jauh berbeda dari 
bahasa Inggris, masih ada aspek kemiripan dan perbedaan 
yang bermanfaat, seperti bunyi dan susunan kalimat. 

Hal ini akan meningkatkan rasa percaya diri anak secara umum 
dalam menggunakan bahasa, sehingga mereka lebih cenderung

• ikutserta secara lebih aktif dalam kelas

• mengerti atau menerka arti kata dengan lebih cepat

• lebih banyak menggunakan kamus dan membuat  
catatan yang lebih teliti

• mencari informasi tambahan dan baru

Dua bahasa lebih baik daripada satu bahasa
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Untuk informasi tambahan telepon 1800 183 066 
atau kunjungilah www.languageseducation.com

Siswa biasanya hanya akan mempertahankan 
bahasa pertamanya kalau ada upaya yang 
sungguh-sungguh dari mereka dan keluarga.

Ini bukan berarti kedua orang tua harus lancar berbicara 
dalam dua bahasa atau pun mampu menterjemahkan 
kata demi kata. Satu pendekatan efektif terhadap upaya 
pemertahanan bahasa adalah apabila salah satu orang tua 
berbicara dan membaca dalam satu bahasa, sementara 
orang tua lainnya memakai bahasa lain agar si anak  
terbiasa menggunakan dua bahasa sekaligus dengan  
masing-masing orangtua.

Siswa yang mempertahankan bahasa pertamanya cenderung

• bangga mengetahui dan memakai bahasa itu

• tertarik akan memelihara warisan budayanya

• lebih berminat pada bahasa pada umumnya dan  
belajar tentang budaya lain

Siswa yang menguasai ketrampilan dalam dua bahasa dan 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, sering ingin belajar 
bahasa ketiga di kelak kemudian hari. Ketrampilan yang sudah 
ada padanya mempermudah pemerolehan bahasa ketiga.

Penelitian telah membuktikan bahwa belajar suatu bahasa 
kedua dalam masa balita meningkatkan pula prestasi 
anak dalam semua mata pelajaran lainnya maupun dalam 
pembentukan kepribadian.

Kelebihan ini juga menguntungkan si anak dalam memperoleh 
peluang kerja kelak. Orangtua yang menolong anaknya 
mempertahankan suatu bahasa selain bahasa Inggris,  akan 
memberi peluang kerja yang lebih luas kepada anak, entah 
itu dalam dunia usaha, diplomasi, pendidikan, jurnalistik, 
perdagangan, pariwisata maupun banyak bidang lainnya. 

Ketrampilan bahasa juga memupuk pemahaman terhadap 
negeri dan kebudayaan lain. Hal ini akan membantu 
menciptakan masyarakat yang lebih baik dan dunia yang damai. 


